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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya 
berpengaruh terhadap kebutuhan pangan. Secara otomatis dengan peningkatan 
jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan juga meningkat. Pertambahan 
penduduk yang tidak diimbangi dengan produksi pangan dalam negeri, akan 
menyebabkan kelangkaan pangan, dan hal inilah yang mendorong pemerintah 
melakukan kebijakan impor. Bahan pangan yang menjadi menu pokok 
penduduk Indonesia adalah beras. Dalam kerangka pemenuhan beras, salah 
satu langkah yang dapat diambil adalah dengan menciptakan padi hibrida.  
Padi hibrida adalah padi yang berkualitas dengan dicirikan  umur 
pendek, tahan hama dan penyakit, respon terhadap pemupukan, tahan 
kekeringan, gabah yang dihasilkan bernas jumlah gabah per malai 1000 butir, 
dan rasa nasi yang enak. 
Para peneliti dilembaga penelitian tanaman padi internasional telah 
membuktikan bahwa varietas-varietas padi yang tinggi daya hasilnya memiliki 
morfologi tanaman tanaman yang jauh berlainan dengan morfologi varietas-
varietas padi rendah daya hasilnya (Siregar et al., 1998). Oleh karena itu, 
sebelum dilepas berbagai jenis tanaman padi perlu diuji terlebih dahulu.   
Identifikasi varietas adalah penentuan sifat atau ciri khusus yang dapat 
dibedakan oleh setiap sifat dari tumbuhan. Salah satunya adalah identifikasi 
morfologi yang nyata untuk maksud-maksud usaha pertanian dan yang bila 
diproduksi kembali akan menunjukkan sifat-sifat yang dapat dibedakan 
dengan lainnya. Oleh karena itu identifikasi atau penentuan keragaman 
fenptipe penting juga sebagai bahan pertimbangan dalam usaha pelepasan 
suatu varietas padi (Anonim, 1983).  
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B. Perumusan Masalah 
Ketahanan nasional tidak akan tercapai kalau ketahanan pangan belum 
tercapai. Hal inilah yang mendasari bahwasanya kebutuhan pangan di 
Indonesia harus terpenuhi, karena kekurangan masalah pangan akan 
berdampak pada sektor lain. Dalam usaha untuk mengatasi masalah tersebut 
maka perlu adanya varietas-varietas padi baru yang memiliki daya hasil yang 
tinggi dan bermutu unggul yang dapat meningkatkan produksi nasional. 
Perbaikan varietas padi dapat dilakukan melalui pemilihan dan penggabungan 
sifat-sifat genetik yang diinginkan baik dari varietas liar, varietas introduksi 
hasil persilangan maupun galur-galur homozigot. Pemilihan sifat-sifat ini 
dapat dilakukan dengan pemanfaatan ragam fenotipe pada tanaman itu. Dalam 
usaha pelepasan benih perlunya pengkajian terhadap benih terkait dengan 
morfologi atau kenampakan secara fisik (fenotipe). Fenotipe yang diningnkan 
beragam. Namun, yang utama digunakan adalh umur panen, tinggi tanaman 
dan potensi hasil. 
Pelepasan varietas hibrida tergantung dari keraganman genotipe dan 
keragaman fenotipe. Semakin luas nilai keragaman fenotipenya  maka 
kesempatan untuk dilepas menjadi varietas hibrida. 
engan kajian keragaman fenotipe ini diharapkan didapatkan informasi 
tentang, apakah ada beberapa galur yang mempunyai keragaman fenotipe 
yang luas danpotensi hasil yang tinggi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman fenotipe galur 
padi hibrida di Desa Karangduren, Sawit, Boyolali. 
 
D. Hipotesis 
Diduga terdapat  beberapa galur yang mempunyai potensi hasil dan 
ragam fenotip yang luas dibandingkan dengan varietas pembanding. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Botani Umum Tanaman Padi 
Tanaman padi menurut Tjitrosoepomo (2000) termasuk kedalam ordo 
poales, famili gramineae dan merupakan genus Oryza. 
Difisio  : Spermatopyta 
Sub Difisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Familia  : Poceae 
Genus  : Oryza 
Species  : Oryza sativa L. 
Menurut Anonim (2007 a), Padi termasuk dalam suku padi-padian atau 
Poaceae (sinonim Graminae atau Glumiflorae). Sejumlah ciri suku (familia) 
ini juga menjadi ciri padi, misalnya berakar serabut, daun berbentuk lanset 
(sempit memanjang), urat daun sejajar, memiliki pelepah daun, bunga tersusun 
sebagai bunga majemuk dengan satuan bunga berupa floret, floret tersusun 
dalam spikelet, khusus untuk padi satu spikelet hanya memiliki satu floret, 
buah dan biji sulit dibedakan karena merupakan bulir (Ing. grain) atau 
kariopsis.  
Pertumbuhan tanaman padi dibagi ke dalam 3 fase yaitu vegetatif  
(awal pertumbuhan sampai pembentukan malai); Reproduktif (pembentukan 
malai sampai pembungaan); dan Pematangan (pembungaan sampai gabah 
matang). Di daerah tropis, fase reproduktif 35 hari dan fase pematangan 
sekitar 30 hari. Perbedaan masa pertumbuhan ditentukan oleh perubahan 
panjang waktu fase vegetatif. Sebagai contoh, IR64 yang matang dalam 110 
hari mempunyai fase vegetatif 45 hari, sedangkan IR8 yang matang dalam 130 
hari fase vegetatifnya 65 hari (Anonim, 2006 a). 
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B. Padi Hibrida 
Padi hibrida adalah produk persilangan antara tetua dua padi yang 
berbeda secara genetik. Apabila tetua-tetua diseleksi  secara tepat maka 
turunannya akan memilki vigor dan daya hasil yang lebih tinggi dari kedua 
tetua tersebut (Satoto, 2006). 
Padi hibrida merupakan hasil rekayasa teknologi yaitu hasil 
persilangan antara dua jenis padi yang menurunkan varietas unggul satu 
generasi sebagai suatu komoditi baru bagi petani. (Anonim, 2006 b). 
Menurut Irsal et al. (2003), padi hibrida memiliki sifat penting, antara 
lain (a) jumlah anakan sedikit (7-12 batang) dan semuanya produktif, (b) 
malai lebih panjang dan 1ebat (>300 butir/malai), (c) batang besar dan kokoh, 
(d) daun tegak, tebal, dan hijau tua, (e) perakaran panjang dan lebat. Potensi 
hasil 10-25% tebih tinggi dibandingkan dengan varietas unggul yang ada saat 
ini. 
Padi hibrida menurut Satoto (2006), memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan padi unggul lainnya, keunggulan tersebut diantaranya 
adalah hasil dan vigor yang lebih baik. Keistimewaan lain dari padi hibrida 
adalah memiliki produktivitas 15 – 20 % di atas produksi padi nonhibrida. 
Produksi akan jauh lebih besar jika lahannya cocok dan subur (Anonim, 2003) 
dan menurut Anonim (2007 b), Dengan padi hibrida,  di negara-negara lain 
terbukti produktivitas padi meningkat 20 persen dibanding padi non hibrida 
sehingga tanaman jenis ini tepat untuk mendongkrak produktivitas padi di 
dalam negeri. 
Namun dalam penanaman padi hibrida mempunyai persyaratan agar 
pertumbuhannya maksimal diantaranya terpenuhinya irigasi (Anonim, 2007 
b), pemupukan sebanyak 3 kali selama penanaman serta pengaturan jarak 20 
cm x 20 cm (Anonim, 2007 c). 
Dalam kegiatan perakitan varietas sebagai langkah awal adalah 
kegiatan persilangan antara tetua betina dengan tetua jantan, dan pada 
umumnya genotip-genotip yang digunakan sebagai tetua betina adalah 
tanaman yang akan diperbaiki sifat-sifat lemahnya. Sedangkan tetua jantan 
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adalah genotip yang dapat memperbaiki sifat lemah yang ada pada tetua betina 
(Tjubaryat dan Sukaryo, 1995). 
Untuk membentuk padi hibrida diperlukan penggunaan galur mandul  
jantan dalam persilangan. Galur mandul jantan yang paling banyak digunakan 
di beberapa negara yang mengembangkan padi hibrida adalah galur mandul 
jantan sitoplasmik (cytoplasmic male-sterile line) atau disebut juga sistem tiga 
galur karena melibatkan tiga galur tetua dalam persilangan, masing-masing 
galur mandul jantan sitoplasmik, galur pemulih kesuburan, dan galur 
pemelihara mandul jantan (Yuan, 1998).  
 
C. Keragaman Fenotipe 
Variasi atau keragaman pada berbagai tumbuhan merupakan akibat 
interaksi antara faktor-faktor genetika, lingkungan dan perkembangan 
tanaman. Variasi genetika disebabkan oleh perbedaan dalam susunan 
keturunan dari tumbuhan yang berlainan. Lingkungan secara langsung 
mempengaruhi individu tumbuhan. Dalam perkembangannya, suatu 
tumbuhan melampui 2 fase, yaitu fase vegetatif dan generatif. Meskipun 
demikian, fase vegetatif tidak menghasilkan sederetan organ yang seragam, 
sedangkan pada fase generatif memiilki sifat yang mantap untuk dapat 
digunakan menuju sifat yang mantap untk dapat digunakan menuju 
keragaman ciri yang mantap (Loveless,1991). 
Program pemuliaan tanaman di Indonesia didasarkan atas petimbangan 
untuk mendapatkan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi, memiliki mutu 
yang baik serta mempunyai sifat-sifat unggul lainnya seperti toleran terhadap 
kekeringan, lahan masam, salinitas tinggi dan penyakit. Keragaman genetik 
yang tinggi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses 
pemuliaan tanaman. Keragaman somaklonal merupakan salah satu teknologi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keragaman genetik suatau tanaman 
(Anonim, 2004). 
Penampilan morfologi yang merupakan fenotipe dari sebuah  suatu 
organisme adalah hasil proses metabolisme yang terjadi di dalam setiap sel 
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penyusun organisme tersebut. Keragaman morfologi diantara individu anggota 
populasi sangat tergantung pada keragaman proses dan hasil metabolisme 
yang terjadi pada masing-masing individu (Suharsono, 2006). 
Keberhasilan perakitan tanaman sangat ditunjang oleh kemampuan 
pemulia untuk memisahkan genotipe-genotipe yang memiliki sifat-sifat unggul 
dalam tahapan seleksi (Zen, 1995). Lebih lanjut dikatakan oleh Zen (1995) 
bahwa seleksi berdasarkan data analisis kuantitatif yang berpedoman pada nilai 
keragaman genotipik, keragaman fenotipik, heritabilitas, korelasi genotipik dan 
korelasi fenotipik. Untuk memperkecil kekeliruan seleksi yang didasarkan pada 
wujud luar (fenotipe) tanaman, maka perlu memperhatikan; (i) korelasi 
genotipik dan fenotipik antar sifat, (ii) lingkungan yang cocok untuk seleksi 
sifat yang diinginkan, (iii) ciri genetik sifat yang diseleksi (monogenik, 
oligogenik dan poligenik), (iv) cara seleksinya (langsung atau tidak langsung), 
dan (v) keragaman genetik (Frey, 1972 dalam  Kasno, 1992). 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2008 sampai bulan 
April 2008 di Desa Karangduren, Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali. 
Pada ketinggian tempat adalah 110 m dpl dengan  jenis  tanah regosol. 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 galur padi 
hibrida dan 3 varietas pembanding, yaitu : 
Galur Padi Hibrida : 
1. Galur WCR021 
2. Galur WCR032 
3. Galur WCR041 
4. Galur WCR073 
5. Galur WCR107 
6. Galur WCR115 
7. Galur WCR137 
8. Galur WCR140 
9. Galur WCR152 
           Varietas Pembanding : 
1. Batang Samo 
2. Intani-2 
3. Ciherang 
2. Alat 
a. Hand tractor 
b. Cangkul 
c. Alat landak 
d. Sabit 
e. Papan nama  
7 
19 
 
f. Ajir 
g. Kap sprayer 
h. Plastik rol 
i. Timbangan  
j. Meteran dan Alat tulis 
 
C. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL)  terdiri atas 9 galur yang diuji dan 3 varietas pembanding dengan 
ulangan 3 kali 
 
D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Persemaian 
a. Pembuatan tempat persemaian 
Tanah diolah sampai mendapatkan struktur lumpur atau kondisi 
jenuh lapang dan permukaan rata. Bebas dari gulma serta biji tanaman 
sebelumnya. Ukuran bedengan yaitu lebar1 meter dengan panjang 5 
meter, antara bedengan diberi selokan keliling selebar 20 cm dengan 
kedalaman kira-kira 5 cm. Satu bedengan digunakan untuk satu galur 
atau varietas. 
b. Persemaian 
Tiap-tiap varietas dibutuhkan benih 250 gram untuk 3 ulangan, 
kemudian benih direndam selama 24 jam, selanjutnya benih diperam 
selama 24 jam atau sampai 50 % tumbuh calon akar + 1 mm. Benih 
yang telah siap kemudian disebar pada bedengan yang telah tersedia 
serata mungkin, setelah disebar, benih ditutup dengan abu jerami 
sampai rata. Bibit dicabut dan dipindah tanam pada umur 15 hari 
setelah penyebaran. 
c. Pemupukan persemaian 
Pemupukan I = 2 liter pupuk kandang cair + 5 gram urea + 5 
gram SP 36 + 5 gram KCL per m2 luas bedengan, diberikan sehari 
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sebelum sebar. Pemupukan II = 10 gram urea per m2 luas persemaian, 
diberikan pada umur 10 hari setelah sebar. 
2. Pengolahan Tanah 
Pengolahan tanah dilakukan 15 hari sebelum penanaman dengan 
menggunakan hand tractor sebanyak 3 kali dan selama 15 hari tanah dalam 
keadaan tergenang air untuk membentuk struktur lumpur. 
3. Pembuatan Petakan 
Petakan dibuat sebanyak 36 buah dengan ukuran petak 4 x 5 m. 
jarak antar petak percobaan dengan pematang 1 meter, jarak antar 
perlakuan dalam ulangan adalah 40 cm sedang jarak antar ulangan adalah 
60 cm. Setiap petak diberi papan yang memuat kode ulangan dan kode 
nomor urut perlakuan 
4. Penanaman 
Penanaman dilakukan setalah bibit padi berumur 15 hari pada 
persemaian. Penanaman dilakukan dengan jarak 20 x 20 cm dengan 
kedalaman kira-kira 2 cm, dengan jumlah bibit perlubang 1 batang. 
5. Pemeliharaan 
a. Pemupukan 
Pemupukan pertama 8 HST dengan pupuk urea 100 gram dan 
Ponska 300 gram per petak. Pemupukan kedua 21 HST dengan pupuk 
urea 100 gram dan Ponska 300 gram perpetak. Pemupukan ketiga 35 
HST dengan pupuk urea 200 gram per petak. Pada setiap pemupukan, 
petakan dalam keadaan macak-macak dan saluran air baik pemasukan 
maupun pembuangan ditutup rapat. 
b. Pengairan 
Pengairan tetap dilakukan terutama saat padi mengalami fase 
pembentukan anakan, primordial, pembungaan atau pengisian biji. 
Diluar fase tersebut kondisi tanah tetap dijaga keadaannya agar tidak 
sampai kekeringan.  
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c. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan tangan atau menggunakan alat 
(landak). Penyiangan pertama dilakukan sejak awal penanaman dan 
maksimum 18 hari setelah tanam dan apabila masih banyak gulma 
yang tumbuh dilakukan penyiangan kedua pada maksimal umur 30 
HST. 
d. Pengendalian hama/ penyakit  
Pengendalian hama atau penyakit adalah pengendalian walang 
hijau 2 kali 30 HST dan 60 HST dengan menggunnakn insketisida 
Tribon dengan dosis 11 ml : 14 liter air.  
6. Panen 
Panen dilakukan apabila tanaman telah masak secara fisiologis 
 
E. Variabel Pengamatan 
Variabel-variabel yang diamati antara lain : 
1. Tinggi tanaman  
Diukur dari pangkal batang sampai pucuk daun tertinggi. 
Pengukuran ini dilakukan pada 10 sampel per petak  pada fase vegetatif 
akhir (muncul premordia ) dan saat fase masak . 
2. Umur 50% berbunga (HST)  
Menghitung jumlah hari ketika tanaman telah 50% berbunga untuk 
tiap petak. 
3. Umur panen 
Menghitung jumlah hari tanaman yang dilakukan pada saat 
premordial dan fase masak dengan cara mengamati seluruh petak.  
4. Jumlah anakan produktif 
Menghitung jumlah anakan produktif pada saat tanaman memasuki 
fase vegetatif akhir dan pada saat fase masak. Pengamatan dilakukan pada 
10 sampel per petak   
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5. Jumlah rumpun dipanen 
Dengan menghitung jumlah rumpun total yang dipanen per petak 
pada saat masa panen. 
6. Intensitas serangan hama dan penyakit 
Mengamati seluruh petak terhadap serangan hama dan penyakit pada 
saat fase vegetatif dan fase generatif. Pengamatan dilakukan terhadap 10 
sampel per petak dengan menghitung persentase daun rusak akibat 
hama/pathogen (berupa daun berlubang, sobek atau karat). Persentase 
kerusakan digunakan untuk menghitung intensitas kerusakan daun. Ada 
pun perhitungannya sebagai berikut : 
  
Skala kerusakan Gejala di lapangan 
0 Tidak ada daun rusak 
1 Persentase daun rusak 1 %-25% 
2 Persentase daun rusak 26 %-50 % 
3 Persentase daun rusak 51%-75 % 
4 Persentase daun rusak 76%-100 % 
   
  Intensitas kerusakan daun dihitung dengan rumus : 
 I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
  Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi 
 ( Anomim, 2008).  
7. Panjang malai 
Panjang malai diukur mulai dari ujung malai sampai pangkal malai 
pada 10 tanaman sampel per petak. Pengamatan ini dilakukan pada saat 
fase masak. 
8. Jumlah gabah bernas tiap malai 
Menghitung jumlah gabah bernas per malai dalam setiap petaknya 
dengan cara mengambil  10 rumpun sampel per petak. 
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9. Jumlah gabah hampa tiap malai 
Menghitung jumlah gabah hampa per malai dalam setiap petaknya 
dengan cara mengambil 10 rumpun sampel per petak. 
10. Hasil gabah kering panen per petak (Kg) 
Menghitung jumlah berat gabah kering per petak pada saat pasca 
panen. 
11. Bobot gabah 1000 butir 
Gabah ditimbang seteleh dirontokkan dari malainya dan telah kering 
angin. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data meliputi : 
1. Analisis dengan uji F taraf 5% dan apabila terdapat beda nyata 
maka dilanjutkan dengan  uji LSD taraf 5%. 
2. Perhitungan dilanjutkan untuk menghitung nilai  koefisien keragaman 
fenotipe menurut  teori Hanson et al  (1956) : 
  Koefisien Keragaman Fenotif (KKF) 
 σ2 G = ulangan
KTGKTP-
  
σ2F = σ2 G + KTG  
KKF = 
X
F2s
x 100 %  
KKG = 
X
G2s
x 100 % 
KK   = 
X
KTG
x 100 % 
keterangan :   
s2G = Akar kuadrat varian Genotip 
KTP = Kuadrat tengah perlaukan  
KTG = Kuadrat tengah Galat 
s2f   = Akar kuadrat varians fenotip 
 x   = Nilai contoh suatu sifat 
24 
 
Kriteria pembagian koefisiensi keragaman genotipe menurut 
Murdaningsih (1988 dalam Masnenah, 1997)  sebagai berikut : 
1. Rendah (KKF =  0 % -5.4%) 
2. Agak Rendah  (KKF=  5.5 % - 10.84 %) 
3. Agak tinggi (KKF = 10.85 % - 16%) 
4. tinggi (KKF > 16 %) 
Sedangkan kriteria pembagian koefisiensi keragaman fenotipe sebagai berikut: 
1. Rendah (KKG =  0 %-6.8%) 
2. Agak Rendah  (KKG=  6.9 %- 13.6 %) 
3. Agak tinggi (KKG = 13.7 %- 22%) 
4. tinggi (KKG > 22 %) 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinggi Tanaman 
Tahap pertumbuhan tanaman terbagi menjadi 2 yaitu fase vegetatif dan 
fase generatif. Fase vegetatif terjadi pada perkembangan akar, daun dan 
batang baru, terjadi pada awal pertumbuhan. Pada fase generatif atau 
reproduktif terjadi pada pembentukan dan perkembangan kuncup-kuncup 
bunga, buah dan biji (Novizan, 2005). 
Hardjowigeno (1987 dalam Kariada et al., 2006) menambahkan, cara 
yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan menyatakan 
dalam penambahan berat kering, panjang, tinggi ataupun diameter batang . 
Tabel .1  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Tinggi Tanaman Pada Beberapa Galur 
Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Tinggi Tanaman (cm) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
108.17  
108.60  
103.14 c 
111.04  
103.07 c 
102.47 c 
106.60  
105.17 c 
108.47  
100.40 
  99.76 
105.63 
LSD 5%  = 4.97668 
KK = 2.89 % 
Keterangan : c = nyata  lebih pendek dari Varietas Ciherang  
14 
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Gambar 1. Diagram batang rata-rata tinggi tanaman galur/varietas padi     
hibrida  
 
Pada tinggi tanaman padi yang menjadi bahan penelitian, rata-rata 
tinggi tanaman yang mempunyai nilai tertinggi adalah pada Galur WCR 032 
dengan nilai 108.60 cm. Berdasarkan uji LSD 5 % diperoleh data bahwa Galur 
WCR 021, WCR 032, WCR 073, WCR137, dan WCR 152 mempunyai 
tanaman yang lebih tinggi dari seluruh varietas pembanding. Artinya galur-
galur tersebut tidak lebih baik dari varietas pembanding. Sedangkan Galur 
WCR 041, WCR 107, WCR 115 dan WCR 140 mempunyai tinggi tanaman 
yang melebihi Varietas INTANI 2 dan Batang Samo, namun masih unggul 
dari Varietas Ciherang (Gambar 1). 
Tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur N. 
Kelebihan N akan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi besar  dan 
tinggi, sehingga tanaman akan mudah tumbang atau rebah ( Siregar, 1981). 
Hal ini senada seperti yang disampaikan Vargara (1979), semakin tinggi 
tanaman maka akan semakin tinggi  kecenderungan tanaman mengalami 
kerebahan.  
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Menurut Silitonga et al. (1985) dalam Zen dan Helmidar (1993) 
karakter tinggi tanaman yang diinginkan adalah heterosis negatif atau rendah, 
karena dengan demikian akan diperoleh tanaman-tanaman yang lebih pendek 
dari rata-rata kedua tetuanya, oleh karena itu kebanyakan pemulia tanaman 
memusatkan seleksi untuk tanaman yang lebih pendek untuk mengatasi 
kerebahan akibat tiupan angin yang kencang (Goldsworthy dan  Fisher, 1992).  
 
B. Umur 50% Berbunga 
Munculnya bunga (premordial) merupakan penanda bahwa tanaman 
telah memasuki masa peralihan dari fase vegetatif menuju fase generatif.  
Tabel .2  Hasil Uji LSD 5%  Terhadap Umur 50 % Berbunga Pada Beberapa 
Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Umur 50% Berbunga (hst) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
67.61 c 
67.94 c 
67.61 c 
68.61 c 
63.61 c 
58.61 abc  
67.94 c 
63.61 c 
68.61 c 
59.333 
60 
69.667 
LSD 5%  = 8.61602 
KK = 8.77 % 
Keterangan:     a = nyata lebih genjah dari Varietas Batang Samo 
 b = nyata lebih genjah dari Varietas INTANI 2  
    c = nyata lebih genjah dari Varietas Ciherang  
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Gambar 2. Diagram batang rata-rata umur 50% berbunga galur/varietas padi 
hibrida  
 
Uji LSD 5 % seperti yang terlihat pada tabel menyatakan bahwa umur 
50 % berbunga pada Varietas Ciherang mempunyai nilai tertinggi yaitu 69.67 
HST (hari setelah tanam).  Sedangkan tanaman yang paling cepat 50 % 
tanamannya berbunga tiap petaknya adalah Galur WCR 115 dengan nilai 
58.61 HST. Dengan demikan Galur WCR 115 mempunyai keunggulan dari 
sisi umur 50 % berbunga dari seluruh varietas pembanding. Sedangkan pada 
galur lainnya masa berbunga 50 % tiap petaknya lebih lama dari 2 varietas 
pembanding lainnya yaitu Varietas Batang Samo dan INTANI 2, namun 
masih unggul dari Varietas Ciherang. 
Umur 50 % berbunga berkorelasi positif dengan umur tanaman atau 
masa panen, artinya galur/ varietas yang mempunyai umur 50% berbunga 
lebih pendek, maka umur masak galur/ varietas tersebut juga lebih pendek, 
atau biasa disebut dengan berumur genjah ( Umar, 2008). 
Faktor genetik lebih dominan mengendalikan umur tanaman berbunga 
pertama dan umur tanaman saat panen bila dibandingkan dengan faktor luar 
seperti cahaya (Lingga, 1991).  
 
29 
 
C. Umur Panen 
Umur tanaman atau umur panen adalah salah satu parameter yang 
penting dalam mempertimbangkan untuk pelepasasn varietas hibrida. Semakin 
pendek umur tanaman maka tanaman tersebut maka tanaman tersebut dinilai 
baik. 
Tabel .3  Hasil Uji LSD 5 %  Terhadap Umur Tanaman Pada Beberapa 
Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Umur Tanaman (hst) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
105.01 c 
105.31 c 
105.01 c 
106.01 c 
101.01 abc 
  96.01 abc 
105.31 c 
101.01 abc 
106.01 c 
104.333 
105 
114.667 
LSD 5% = 1.0754 
KK = 0.57  % 
Keterangan :a = nyata lebih genjah dari Varietas Batang Samo 
    b = nyata lebih genjah dari Varietas INTANI 2  
             c = nyata lebih genjah dari Varietas Ciherang  
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Gambar 3. Diagram batang rata-rata umur tanaman galur/varietas padi  hibrida  
 
Pada tabel diatas menunjukan bahwa tidak ada galur padi baik yang 
diujikan maupun varietas pembanding yang umur panennya lebih lama dari 
Varietas Ciherang. Pada Galur WCR 021, WCR 032, WCR 041, WCR 073, 
WCR, 073, WCR 137 umur panennya lebih lama  sedikit dari Varietas Batang 
Samo dan Varietas INTANI 2 (Gambar 3). Sedangkan Galur WCR 107, WCR 
115 dan WCR 140  mempunyai keunggulan dari sisi umur panen karena umur 
panennya lebih pendek dari  semua varietas pembanding. Adapun umur panen 
yang paling pendek adalah WCR 115 dengan umur tanaman hanya 96.01HST 
(tabel 3) dan tergolong berumur sedang seperti yanmg diungkapkan oleh 
Purwono dan Hartono (2005) bahwa umur pendek (genjah) berkisar antara 75-
90 HST, berumur sedang berkisar antara 90-120 HST dan berumur dalam 
berkisar lebih dari 120 hst. 
Umur panen yang semakin rendah akan menguntungkan karena masa 
tanam lebih pendek sehingga diharapkan bisa panen lebih cepat dan segera 
lahan atau sawah tersebut dapat ditanami lagi. Umur panen sangat dipengaruhi 
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oleh ketersediaan hara, Ali et al. (2004) menyatakan bahwa ketika tanaman 
memasuki fase generatif, unsur hara digunakan untuk proses pemasakan dan 
pembentukan gabah. Sehingga semakin banyak unsur hara yang tersedia maka 
padi akan lebih cepat mengalami pemasakan. 
 
D. Jumlah Anakan Produktif 
Jumlah anakan produktif maksudnya adalah anakan dari tanaman padi 
yang akan menghasilkan malai. Jumlah anakan produktif merupakan salah 
satu parameter komponen hasil produksi tanaman padi. 
Tabel .4  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Jumlah Anakan Produktif pada 
beberapa galur padi hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Purata jumlah anakan 
(buah) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
10.97 ab 
10.64 ab 
10.54 ab 
  8.97  
10.20 ab 
11.20 abc 
  9.50 
  9.31 
10.51 ab 
  9.63 
  9.53 
11.16 
LSD 5%  = 1.9418 
KK        = 13.13 % 
Keterangan :  a =  nyata lebih tinggi dari Varietas Batang Samo 
 b =  nyata lebih tinggi dari varietas Intani Intani 2 
 c =  nyata lebih tinggi dari Varietas Ciherang 
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Gambar 4. Diagram batang rata-rata jumlah anakan produktif galur/varietas   
padi  hibrida. 
 
Pada pengujian galur, didapatkan hanya Galur WCR115 mempunyai 
jumlah anakan yang tertinggi melebihi seluruh varitas pembanding dengan 
nilai sebesar 11.20 (tabel 4), sedangkan Galur WCR021, WCR032, WCR041, 
WCR107, dan WCR152 hanya melebihi nilai dari Varietas Batang Samo dan 
Varietas Intani 2 serta Galur WCR073, WCR137, WCR140  menghasilkan  
jumlah anakan produktif yang lebih rendah dari seluruh varietas pembanding.  
Pada saat tanaman berada pada fase vegetatif, jumlah anakan berkisar 
antara 20 sampai 30, namun jumlah itu semakin lama semakin berkurang 
karena jumlah anakan yang terbentuk tidak semuanya dapat memasuki fase 
produktif (Ali et al., 2004). Hal ini juga senada dengan pendapat Manurung  
dan Ismuadji (1988) yang menyatakan bahwa setelah anakan maksimal 
tercapai, sebagian anakan akan mati dan tidak akan menghasilkan malai. 
Banyak sedikitnya jumlah anakan produktif sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan N. Menurut Soemartono et al. (1992) bahwa penambahan dosis 
N biasanya mengakibatkan terbentuknya anakan lebih banyak. Selain itu 
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jumlah anakan produktif juga dipengaruhi oleh  ada tidaknya penyakit  yang 
menyerang seperti tungro (Widiarta et al., 2002). 
 
E. Jumlah Rumpun Dipanen 
Salah satu parameter penilaian terhadap  komponen hasil produksi pada 
tanaman padi adalah banyaknya jumlah rumpun yang dipanen dalam satuan 
luas. Jumlah rumpun yang dipanen ini adalah berkaitan dengan pertumbuhan 
dan untuk menghitung tingkat kehidupan padi yang ditanam. 
Tabel .5  Hasil Purata Jumlah Rumpun Yang Dipanen  Pada Beberapa Galur 
Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Purata Jumlah Rumpun 
Dipanen (buah) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
492.33 
489.33 
491.66 
489.00 
496.33 
497.33 
492.66 
494.33 
491.33 
493.66 
492.00 
486.33 
34 
 
 
Gambar 5. Diagram batang rata-rata jumlah rumpun dipanen galur/varietas 
padi  hibrida. 
 
Pada Uji F taraf 5 % perbedaaan faktor perlakuan tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel jumlah rumpun yang dipanen. Pada penelitian ini 
jumlah rumpun yang tertinggi adalah 497.33 pada Galur WCR 115 (Tabel .4) 
Hal ini terjadi karena tingkat kematian rumpun pada saat peralihan dari fase 
vegetatif menuju fase generatif kecil. Jumlah rumpun yang dipanen pada 
Galur WCR115 lebih tinggi dari ketiga varietas pembanding. Sedangkan  
galur dengan jumlah rumpun yang dipenen terendah adalah WCR073 yaitu 
489 rumpun. 
Jumlah rumpun yang dipanen ini digunakan sebagai parameter tingkat 
kehidupan tanaman padi, semakin sedikit jumlah rumpun yang dipanen, maka 
berarti jumlah rumpun yang mati semakin banyak maka dengan demikian 
tingkat kehidupan tanaman tersebut kecil. Begitu pula sebaliknya semakin 
besar jumlah rumpun yang dipanen, maka jumlah rumpun yang mati semakin 
sedikit dan tingkat kehidupan tanaman semakin besar. 
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Tanaman yang mati biasanya terjadi pada tanaman yang masih muda, 
dimana pada saat itu tanaman tidak mampu berkompetisi dengan tanaman 
yang lain serta kekurangan unsur N yang sangat dibutuhkan tanaman dalam 
proses pertumbuhan. N merupakan unsur penting bagi tanaman karena 
merupakan unsur hara pokok dalam pembentukan klorofil, protoplasma, 
protein dan asam nukleat, serta berpengaruh pada perkembangan dan 
pertumbuhan semua jaringan pada tanaman (Thompson dan Troeh, 1975 
dalam Cahyaningsih, 2003).  
 
F. Intensitas Serangan Hama dan Penyakit 
Kerusakan yang disebabkan baik oleh hama maupun penyakit akan 
berdampak pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Hama maupun penyakit bisa 
menyerang tanaman pada stadia apapun dan pada waktu kapanpun, bahkan 
sejak tanaman masih berwujud benih maupun tanaman yang menjelang panen. 
Tabel .6  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Intensitas Serangan Hama dan 
Penyakit  Pada Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Tingkat Kerusakan 
(%) 
 
Skor 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
32.15  
39.65  
42.15  
31.32  
35.49  
19.65  
32.15  
42.15  
30.49  
6.66 
8.33 
6.66 
2 
2 
2 
2 
2 
1 
2 
2 
2 
1 
1 
1 
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Gambar 6. Diagram batang rata-rata intensitas serangan hama penyakit 
galur/varietas padi  hibrida. 
 
Hama yang banyak menyerang tanaman padi pada penelitian ini adalah 
walang dan tikus. Walang ( Locusta sp) menyerang dengan cara menggigit 
daun  dari tepi atau bagian tengah daun (Lilies, 1991). Sedangkan tikus 
merusak tanaman pada saat mulai berbunga. Tikus menyerang tanaman padi 
dengan cara menggigit batang padi sehingga padi tersebut rebah.  
Pada tabel diatas didapat dinyatakan bahwa tingkat serangan hama 
penyakit cukup tinggi pada semua galur yang diujikan, karena tingkat 
kerusakan daun pada semua galur yang diujikan melebihi tingkat kerusakan 
daun pada varietas pembanding.  
Menurut Morrill (1995 dalam Muhuria, 2003) ketahanan tanaman 
terhadap hama dapat berupa : (1) avoidance (tanaman menyelesaikan siklus 
hidupnya sebelum munculnya hama), (2) tolerance (tanaman mampu recovery 
dari serangan hama), (3) antibiosis (tanaman menghasilkan toksin yang dapat 
membunuh atau menghambat pertumbuhan hama). Ketahanan tanaman inang, 
dapat bersifat : (1) genik, sifat tahan diatur oleh sifat genetik yang dapat 
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diwariskan, (2) morfologik, sifat tahan yang disebabkan oleh sifat morfologi 
tanaman yang tidak menguntungkan hama, dan (3) kimiawi, ketahanan yang 
disebabkan oleh zat kimia yang dihasilkan oleh tanaman.  
 
G. Panjang Malai 
Panjang malai adalah tempat kedudukan bulir, keberadaan malai sangat 
penting. Apabila malai ini rusak maka pada anakan tersebut tidak akan 
menghasilkan bulir padi. 
Tabel .7  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Panjang Malai Pada Beberapa Galur 
Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Panjang Malai (cm) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
28.37 abc 
26.42 bc 
26.04 abc 
27.79 abc 
26.07 bc 
26.97 abc  
28.05 abc 
26.82 abc 
28.92 abc  
26.36 
24.58 
25.10 
LSD 5 %  = 0.740422 
KK = 1.66  % 
Keterangan: a = nyata lebih tinggi dari  Varietas Batang Samo  
    b = nyata lebih tinggi dari  Varietas INTANI 2  
    c = nyata lebih tinggi dari  Varietas Ciherang  
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Gambar 7. Diagram batang rata-rata panjang malai galur/varietas padi   
hibrida. 
 
Berdasarkan uji LSD 5 % diatas dapat dinyatakan bahwa pada semua 
galur yang diujikan berbeda nyata lebih tinggi dengan semua varietas 
pembanding kecuali pada Galur WCR 107 yang hanya lebih tinggi dari 
Varietas Batang Samo dan INTANI 2, sedangkan dengan Varietas Ciherang 
masih kalah panjang. Dan malai yang paling panjang terdapat pada Galur 
WCR 152 dengan panjang 28.92 cm. 
Dalam tanaman padi panjang malai ini mempunyai peranan penting 
karena berdasarakan pernyataan Siregar et al. (1998), malai yang panjang 
memungkinkan tempat kedudukan gabah lebih banyak, namun bila jumlah 
gabah hampa per malai tinggi, maka berat produksi per satuan luas akan 
rendah. Dengan demikian malai yang semakin panjang mempunyai peluang 
lebih tinggi produksi hasil per satuan luas karena semakin panjang malainya 
maka gabah atau bulir semakin banyak. 
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H. Jumlah Gabah Bernas Tiap Malai 
Gabah merupakan hasil utama dari padi. Gabah yang berisi sempurna 
menandakan bahwa hasil yang didapatkan dalam bercocok tanam padi adalah 
sangat baik. Begitu pula sebaliknya, ketika gabah tersebut hampa,maka petani 
akan mengalami kerugian karena sama dengan tidak mendapatkan hasil. Oleh 
karena itu gabah merupakan komponen hasil terpenting dalam budidaya 
tanaman padi.  
Tabel .8  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Gabah Bernas Tiap Malai  Pada 
Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Purata Gabah Bernas Tiap 
Malai (buah) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
164.19 ac 
190.83 abc 
170.56 ac 
193.93 abc 
191.36 abc 
202.93 abc 
173.99 abc 
182.16 abc 
130.73 
154.76 
171.03 
141.80 
LSD 5%  = 14.1312 
KK = 5.15 % 
Keterangan : a =  nyata lebih tinggi dari Varietas Batang Samo 
 b =  nyata lebih tinggi dari Varietas Intani 2 
 c =  nyata lebih tinggi dari Varietas Ciherang 
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Gambar 8. Diagram batang rata-rata jumlah gabah bernas galur/varietas padi  
hibrida. 
 
Berdasarkan uji LSD 5 %, jumlah gabah bernas tiap malai pada galur 
yang diujikan lebih banyak dibandingkan dengan varietas pembanding kecuali 
pada Galur WCR 021. Galur WCR 041 hanya melebihi dari varietas 
pembanding Batang Samo dan Ciherang, sedangkan Galur WCR152 adalah 
varietas yang paling rendah dan jumlah gabah bernas tiap malai yang tertinggi 
adalah pada Galur WCR 115 dengan jumlah 202,93 tiap malai (tabel 8). 
Menurut Cahyaningsih (2003), bahwa jumlah gabah per malai dapat 
dipengaruhi oleh jumlah daun. Jumlah daun yang cukup diperlukan untuk 
menjamin banyaknya jumlah bulir. Jumlah bulir per malai juga dipengaruhi 
oleh stadia pertumbuhan dimana pembentukan malai. Faktor lingkungan yang 
ikut mempengaruhi yaitu suhu rendah dan sedikitnya cahaya yang tersedia 
pada stadia pembentukan malai akan meningkatkan jumlah bulir-bulir padi 
yang hampa. 
Luas daun yang cukup adalah perlu untuk pembentukan produk asimilasi 
yang dibutuhkan untuk perkembangan suatu malai yang berbulir banyak dan 
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cukup berisi. Jumlah bulir per malai dapat dipengaruhi oleh jumlah daun. 
Jumlah daun yang cukup diperlukan untuk menjamin banyaknya bulir. Jumlah 
bulir permalai tergantung aktifitas tanaman selama fase reproduktif (Vargara, 
1975). 
Dalam pengisian bulir pada gabah tidak hanya mengandalkan faktor 
genetik saja, akan tetapi faktor lingkungan juga mempunyai peranan dalam 
proses pengisian tersebut terutama pada saat fotosintesis dimana pada proses 
tersebut bertujuan menghasilkan karbohidrat yang akan digunakan untuk 
pengisian bulir. Proses fotosintesis akan terhambat apabila cahaya yang 
diperoleh untuk melakukan proses fotosintesis sangat sedikit. 
 
I. Jumlah Gabah hampa Tiap Malai 
Seperti halnya dengan gabah bernas, gabah hampa merupakan 
komponen hasil yang penting dalam budidaya tanaman padi. Semakin tinggi 
jumlah gabah hampa maka hasil padi akan mengalami penurunan. 
Tabel .9  Hasil Purata Gabah Hampa Tiap Malai  Pada Beberapa Galur Padi 
Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Purata Gabah Hampa Tiap 
Malai (buah) 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
27.86 
27.70 
19.43 
21.73 
11.66 
10.06 
24.66 
54.70 
18.46 
14.83 
22.73 
17.06 
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Gambar 9. Diagram batang rata-rata jumlah gabah hampa galur/varietas padi  
hibrida. 
 
Rata-rata gabah hampa yang tertinggi adalah pada Galur WCR 140 
dengan jumlah 87.10 buah dan yang paling rendah terdapat pada Galur WCR 
115 dengan jumlah 10.06 (Tabel.7). Sedangkan pada varietas gabah hampa 
yang tertinggi adalah pada Varietas INTANI 2 dengan jumlah 22.73 buah. 
Pada  hail uji F taraf 5 % perbedaan perlakuan tidak berpengaruh pada jumlah 
gabah hampa tanaman padi. 
Banyaknya gabah hampa dipengaruhi antara lain oleh kekurangan unsur 
N. Menurut ( Siregar, 1981) bahwa tanaman padi yang kekurangan nitrogen, 
akan sedikit jumlah anakannya dan pertumbuhannya kerdil, bulir-bulir padi 
yang dihasilkan akan banyak yang kosong (sining). 
Cahayaningsih (2003), menyatakan bahwa jumlah gabah per malai dapat 
dipengaruhi oleh jumlah daun. jumlah daun yang cukup diperlukan untuk 
menjamin banyaknya jumlah bulir. Jumlah bulir per malai juga dipengaruhi 
oleh stadia pertumbuhan dimana pembentukan malai. Faktor lingkungan yang 
ikut mempengaruhi yaitu suhu rendah dan sedikitnya cahaya yang tersedia 
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pada stadia pembentukan malai akan meningkatkan jumlah bulir-bulir padi 
yang hampa. Selain itu hama yang menyerang terutama hama sundep pada 
saat masa pengisian bulir (fase premordial) menyebabkan kekosongan pada 
bulir yang diakibatkan cairan untuk mengisi bulir diserap oleh hama sundep 
demi keberlangsungan hama tersebut. 
 
J. Hasil Gabah Kering per Petak 
Hasil gabah kering per petak bertujuan untuk mengetahui hasil gabah 
kering dalam satu hektar dengan mengkonversikan hasil dalam  per petak nya. 
Tabel .10  Hasil Uji LSD 5%  Terhadap Berat Gabah Kering pada beberapa 
galur padi hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Hasil Berat Kering Perpetak 
(kg) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
10.36 bc 
  9.96 c 
  8.22 c 
10.06 c 
10.96 bc 
10.16 bc 
  9.72 c 
  9.46 c 
10.79 bc 
11.00 
10.10 
  7.66 
LSD 5%  = 1.42767 
KK = 9.55 % 
Keterangan : b =  nyata lebih tinggi dari Varietas Intani 2 
 c =  nyata lebih tinggi dari Varietas Ciherang 
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Gambar 10. Diagram batang rata-rata berat kering gabah per petak 
galur/varietas padi  hibrida. 
 
Hasil perpetak gabah kering yang diperoleh dari seluruh galur yang 
diujikan masih dibawah varietas pembanding Batang Samo. Namun demikian 
beberapa galur masih melebihi varietas pembanding Ciherang dan Intani-2, 
yaitu Galur WCR0021, WCR107, WCR140 dan WCR115. sedangkan galur 
yang lainnnya hanya mampu melebihi varitas pembanding Ciherang. Rata-rata 
berat per petak galur yang tertinggi adalah Galur WCR 107 dengan berat 
10.96 kg/ per petak (tabel 10). 
 
K. Bobot Gabah 1000 butir 
Bobot gabah 1000 butir pada galur yang diujikan berdasarkan Uji LSD 5 
% mempunyai nilai yang sangat signifikan karena seluruh galur yang diujikan 
mempunyai berat 1000 butir yang melebihi dari berat 1000 bulir varietas 
pembanding. 
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Tabel .11  Hasil Uji LSD 5%  Terhadap Berat Gabah 1000 Butir Pada 
Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L). 
Galur Padi Hibrida  Berat Gabah 1000 Butir (gr) 
 
Galur WCR021 
Galur WCR032 
Galur WCR041 
Galur WCR073 
Galur WCR107 
Galur WCR115 
Galur WCR137 
Galur WCR140 
Galur WCR152 
Varietas Batang Samo 
Varietas INTANI 2 
Varietas Ciherang 
30.94 abc 
28.56 b  
30.16 bc 
30.05 bc 
28.55 b 
27.80 
31.07 abc 
30.82 bc 
31.65 abc 
30.92 
28.33 
30.01 
LSD 5%  = 1.20235 
KK = 2.44 % 
Keterangan :  a =  nyata lebih tinggi dari Varietas Batang Samo 
 b =  nyata lebih tinggi dari Varietas Intani 2 
 c =  nyata lebih tinggi dari Varietas Ciherang 
 
Gambar 11. Diagram batang rata-rata berat gabah 1000 butir galur/varietas 
padi  hibrida. 
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Berat 1000 butir lebih ditentukan oleh bentuk gabah (Matshusima dan 
Muratha, 1980). Bentuk gabah yang lonjong dan besar akan mempunyai berat 
yang lebih besar bila dibandingkan gabah yang berbentuk bulat. 
Berat 1000 bulir gabah  juga dipengaruhi oleh kondisi setelah 
pembungaan, misalnya tersedianya zat makanan, baik buruknya cuaca dan 
jumlah daun. Kondisi tersebut akan mempengaruhi banyak sedikitnya 
karbohidrat yang dihasilkan oleh proses fotosintesis dan selanjutnya akan 
menentukan ukuran gabah (Cahayaningsih, 2003). 
 
L. Keragaman Fenotipe 
Berdasarkan kriteria dari Murdaningsih (1988 dalam Masnenah, 1997),          
koefisien keragaman fenotipik (KKF) semua karakter yang diteliti terdistribusi 
mulai dari kategori r (rendah) sampai t (tinggi). 
Tabel .12  Nilai  KKF dan KKG pada setiap variabel pengamatan 
Variabel Pengamatan KKG 
(%) 
Kriteria 
KKG 
KKF 
(%) 
Kriteria 
KKF 
Tinggi tanaman 2.34 rendah 3.72 rendah 
Umur 50% berbunga 7.64 agak 
rendah  
11.63 agak 
rendah 
Umur panen 7.6 agak 
rendah 
7.62 agak 
rendah 
Hasil per petak 11.02 agak 
tinggi  
14.58 agak 
tinggi 
Jumlah Rumpun dipanen 0.45 rendah 0.87 rendah 
Jumlah anakan produktif 10.47 agak 
rendah 
16.79 agak 
tinggi 
Jumlah Gabah bernas tiap 
malai 
11.85 agak 
tinggi 
12.92 agak 
rendah 
Jumlah gabah hampa tiap 
malai 
15.87 agak 
tinggi 
86.43 tinggi 
Panjang malai 4.13 rendah 4.45 rendah 
Berat 1000 butir 4..33 rendah 4.98 rendah 
Intensitas serangan hama dan 
penyakit 
43.61 tinggi 58.92 tinggi 
  
Menurut Suwardi et al. (2002) Tinggi rendahnya nilai KKF 
menggambarkan realitas keragaman suatu karakter secara visual. Nilai KKF 
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yang rendah menunjukkan bahwa individu-individu dalam populasi yang 
diuji cenderung seragam. Sebaliknya karakter dengan KKF tinggi 
menunjukkan tingkat keragaman yang tinggi pada karakter tersebut. Pada 
penelitian ini variabel yang mempunyai nilai KKF rendah antara lain : tinggi 
tanaman, jumlah rumpun dipanen, panjang malai dan berat 1000 butir. 
Sedangkan variabel yang mempunyai nilai KKF tinggi antara lain : jumlah 
gabah hampa tiap malai dan intensitas kerusakan hama dan penyakit.  Untuk 
mengetahui apakah tinggi rendahnya keragaman tersebut banyak dipengaruhi 
faktor genetik ataukah banyak dipengaruhi faktor lingkungan, maka nilai 
KKF diperbandingkan dengan nilai KKG (koefisien keragaman genetik). Jika 
besarnya nilai KKG mendekati nilai KKFnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
keragaman suatu karakter lebih disebabkan faktor genetik, seperti  pada  
variabel umur panen (KKG 7.6 % dan KKF 7.62 %), jumlah gabah bernas 
tiap malai (KKG 11.85% dan KKF 12.92%), umur 50% berbunga (KKG 
7.64% dan KKF 11.63%), panjang malai (KKG 4.13% dan KKF 4.45%), 
berat 1000 butir (KKG 4..33% dan KKF 4.98%) dan berat kering gabah per 
petak (KKG 11.02% dan KKF 14.58%) (tabel 12) . Sedangkan pada variabel 
yang tingkat keragamannya dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara lain 
tinggi tanaman, jumlah rumpun dipanen, jumlah gabah hampa per petak, 
jumlah anakan produktif serta intensitas serangan hama dan penyakit. 
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Keunggulan-keunggulan galur padi hibrida yang diuji  dapat dilihat 
dengan jelas dalam sajian tabel di bawah ini. 
Tabel 13.  Potensi galur padi hibrida yang diuji dibanding varietas 
pembanding terhadap variabel pengamatan yang diamati 
Variabel 
pengamatan 
WCR 
021 
WCR 
032 
WCR 
041 
WCR 
073 
WCR 
107 
WCR 
115 
WCR 
137 
WCR 
140 
WCR 
152 
Batang 
Samo 
(a) 
Intani 
2  
(b) 
Cihera
ng  
(c) 
Tinggi 
tanaman 
108.17 
 
108.60 
 
103.14 
c 
111.04 
 
103.07 
c 
102.47 
c 
106.60 
 
105.17 
c 
108.47 
 
100.4 99.76 105.63 
Umur 50% 
berbunga 
67.61 
c 
67.94  
c 
67.61 
c 
68.61 
c 
63.61 
c 
58.61 
abc 
67.94 
c 
63.61 
c 
68.61 
c 
59.33 60 69.66 
Umur panen 105.01 
c 
105.31 
c 
105.01 
c 
106.01 
c 
101.01 
abc 
96.01 
abc 
105.31 
c 
101.01 
abc 
106.01 
c 
104.03 105 114.66 
Hasil per 
petak 
10.36 
bc 
9.96 
c 
8.22 
c 
10.0 
c 
10.1 
bc 
10.96 
bc 
9.72 
c 
9.46 
c 
10.79 
c 
11 10.1 7.96 
Jumlah 
Rumpun 
dipanen 
498.52 
 
495.52 
 
497.85 495.18 
 
502.52 
 
503.52 
 
498.85 
 
500.52 
 
497.52 
 
493.66 492 486.33 
Jumlah 
anakan 
produktif 
10.97 
ab 
10.64 
ab 
10.54 
ab 
8.97 10.20 
ab 
11.20 
abc 
9.50 9.34 10.51 
ab 
9.63 9.53 11.16 
Jumlah 
Gabah 
bernas tiap 
malai 
164.19 
ac 
190.83 
abc 
170.56 
ac 
193.93 
abc 
191.36 
abc 
202.93 
abc 
173.99 
abc 
182.16 
abc 
130.73 154.76 171.033 
 
141.8 
Jumlah 
gabah 
hampa tiap 
malai 
60.27 
 
60.10 
 
51.84 
 
54.14 
 
44.07 
 
42.47 
 
57.07 
 
87.10 
 
50.87 
 
14.83 
 
22.73 17.06 
Panjang 
malai 
28.37 
abc 
26.42 
abc 
26.04 
abc 
27.79 
abc 
26.07 
bc 
26.97 
abc 
28.05 
abc 
26.82 
abc 
28.63 
abc 
26.36 24.58 25.10 
Intensitas 
serangan 
hama dan 
penyakit 
32.15 
abc 
39.65 
abc 
42.15 
abc 
31.32 
abc 
35.49 
abc 
19.65 
abc 
32.15 
abc 
42.15 
abc 
30.49 
abc 
6.66 8.33 6.66 
Berat 1000 
butir 
3.09 
abc 
2.88 
b 
3.01 
bc 
3.00 
bc 
2.85 
b 
2.78 3.10 
abc 
3.08 
bc 
3.16 
abc 
3.09 2.83 3.00 
Keterangan: 
 Unggul terhadap semua varietas pembanding 
 Unggul terhadap dua varietas pembanding 
 Unggul terhadap satu varietas pembanding 
 Kalah dengan semua pembanding 
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan diatas antara lain : 
1. Variebel yang mempunyai keragaman fenotip rendah (cenderung seragam)  
adalah tinggi tanaman, umur 50 % berbunga, umur panen,  jumlah rumpun 
dipanen, jumlah anakan produktif, berat 1000 butir, dan panjang malai 
2. Variabel yang  tingkat keragamannya disebabkan oleh faktor genetik 
antara lain umur 50 % berbunga, umur panen, berat 1000 butir, berat 
gabah kering per petak, jumlah gabah bernas tiap malai dan panjang malai. 
Sedangkan variabel jumlah anakan produktif, jumlah rumpun dipanen, 
tinggi tanaman, jumlah gabah hampa tiap malai serta intensitas seranga 
hama dan penyakit tingkat keragamannya cenderung dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan. 
3. Galur yang termasuk berumur sedang adalah  Galur WCR107  (101.01 
hst),  Galur WCR115 (96.01 hst) dan Galur WCR140 (101.01hst). 
4. Galur yang mempunyai potensi lebih baik dari varietas Intani 2 dan 
Ciherang adalah Galur WCR021 (10.36 kg/petak), Galur WCR107 (10.96 
kg/petak), Galur WCR115 (10.16 kg/petak), dan Galur WCR152 (10.79 
kg/petak) 
 
B. Saran 
Perlu adanya pengujian galur WCR107 dan WCR115 pada musim dan lokasi 
yang berbeda. 
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Lampiran 1 
Analisis Ragam umur 50% berbunga 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 932.306 84.7551 3.27 0.009 
Ulangan 2 59.0555 29.527 1.14 0.339 
Galat 22 569.611 25.8914   
Total 35 1560.611 44.5992   
 
 
.Uji LSD umur 50% berbunga 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 67.61602 c 
Galur WCR032 67.94602 c 
Galur WCR041 67.61602 c 
Galur WCR073 68.61602 c 
Galur WCR107 63.61602 c 
Galur WCR115 58. 61602 abc 
Galur WCR137 67.94902 c 
Galur WCR140 63.61602 c 
Galur WCR152 68.61602 c 
Varietas Batang Samo 59.3333 
Varietas INTANI 2 60.000 
Varietas Ciherang 69.667 
5% UJI LSD 22 DF 8.61602 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang,. 
 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
8914.257551.84 -
 = 19.624233 
σ2F = σ2 G + KTG = 19.624233 + 25.814 = 45.5126333 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
972.57
5126333.45
X = 11.63 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
972.57
624233.19
X  = 7.64 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
972.57
8914.25
X = 8.77 % 
Lampiran 2 
Analisis Ragam umur panen 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 388.972 62.6338 173.45 0.000 
Ulangan 2 0.7222 0.36111 1.00 0.386 
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Galat 22 7.9446 0.3611   
Total 35 697.639 19.9325   
 
 
.Uji LSD umur panen 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 105.01754 c 
Galur WCR032 105.31745 c 
Galur WCR041 105.01754 c 
Galur WCR073 106.01754 c 
Galur WCR107 101.01754 abc 
Galur WCR115   96.01754 abc 
Galur WCR137 105.31745 c 
Galur WCR140 101.01754 abc 
Galur WCR152 106.01754 c 
Varietas Batang Samo 104.333 
Varietas INTANI 2 105 
Varietas Ciherang 114.667 
5% UJI LSD 22 DF 1.0754 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2,  
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
361112.06338.62 -
 = 62.272688 
σ2F = σ2 G + KTG = 62.272688+ 0.36112 = 62.6338 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
81.103
6338.62
X = 7.62 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
81.103
272688.62
X = 7.6 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
81.103
36112.0
X = 0.57  % 
 
Lampiran 3 
Analisis Ragam Tinggi tanaman 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 281.910 25.6282 2.97 0.014 
Ulangan 2 4.94 2.47 0.29 0.757 
Galat 22 190.04 8.63818   
Total 35 476.89 13.6254   
 
 
.Uji LSD Tinggi tanaman 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 108.17668  
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Galur WCR032 108.60968 
Galur WCR041 103.14338  c 
Galur WCR073 111.04368  
Galur WCR107 103.07668  c 
Galur WCR115 102.47668  c 
Galur WCR137 106.60968  
Galur WCR140 105.17668  c 
Galur WCR152 108.47668  
Varietas Batang Samo 100.4 
Varietas INTANI 2 99.7667 
Varietas Ciherang 105.633 
5% UJI LSD 22 DF 4.97668 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang, 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
63818.86282.25 -
 = 5.66334 
σ2F = σ2 G + KTG = 5.66334+ 8.63818 = 14.30152 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
48.101
30152.14
X = 3.72 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
48.101
66334.5
X = 2.34 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
48.101
63818.8
X = 2.89 % 
 
Lampiran 4 
Analisis Ragam Panjang Malai 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 40.9006 3.71823 19.45 0.000 
Ulangan 2 1.00347 0.501736 2.62 0.093 
Galat 22 4.20653 0.191206   
Total 35 46.1106 1.31744   
 
 
.Uji LSD Panjang malai 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 28.373722 abc 
Galur WCR032 26.423722 abc 
Galur WCR041 26.040422 ab 
Galur WCR073 27.790422 abc 
Galur WCR107 26.073722 bc 
Galur WCR115 26.973722 abc 
Galur WCR137 26.823722 abc 
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Galur WCR140 28.923722 abc 
Galur WCR152 26.923722 abc 
Varietas Batang Samo 26.3667 
Varietas INTANI 2 24.5833 
Varietas Ciherang 25.1 
5% UJI LSD 22 DF 0.740422 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang,. 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
191206.071823.3 -
 = 1.17567467 
σ2F = σ2 G + KTG = 1.17567467+ 0.191206 = 1.36688067 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
239.26
36688067.1
X = 4.45 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
239.26
17567467.1
X = 4.13 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
239.26
191206.0
X = 1.66  % 
 
Lampiran 5 
Analisis Ragam Berat 1000 Butir 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 57.9168 5.26516 10.44 0.000 
Ulangan 2 1.07681 0.538404 1.07 0.362 
Galat 22 11.0924 0.501200   
Total 35 70.086 2.00246   
 
 
.Uji LSD berat 1000 butir 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 30.94565 abc 
Galur WCR032 28.83565 b  
Galur WCR041 30.16565 bc 
Galur WCR073 30.05905 bc 
Galur WCR107 28.55235 b 
Galur WCR115 27.80905 
Galur WCR137 31.07905 abc 
Galur WCR140 30.82235 bc 
Galur WCR152 31.65565 abc 
Varietas Batang Samo 30.9233 
Varietas INTANI 2 28.3367 
Varietas Ciherang 30.01 
5% UJI LSD 22 DF 1.20235 
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a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang,. 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
5042.026516.5 -
 = 1.58698667 
σ2F = σ2 G + KTG = 1.58698667+ 0.5042 = 2.09118667 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
031.29
09118667.2
X = 4.98 %  
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
031.29
58698667.1
X = 4..33% 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
031.29
5042.0
X = 2.44 % 
 
Lampiran 6 
Analisis Ragam Jumlah rumpun dipanen 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 312.972 28.4520 2.13 0.063 
Ulangan 2 132.722 66.3611 4.97 0.016 
Galat 22 293.944 13.3611   
Total 35 739.639 21.1325   
 
 
Hasil pengamatan jumlah rumpun dipanen 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 492.333 
Galur WCR032 489.333 
Galur WCR041 491.333 
Galur WCR073 489 
Galur WCR107 496.333 
Galur WCR115 497.333 
Galur WCR137 492.667 
Galur WCR140 494.333 
Galur WCR152 491.333 
Varietas Batang Samo 493.667 
Varietas INTANI 2 492 
Varietas Ciherang 486.333 
 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
3611.134520.28 -
 = 5.0303 
σ2F = σ2 G + KTG = 5.0303+ 13.3611 = 18.3614 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
19.492
3614.18
X = 0.87 % 
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KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
19.492
0303.5
X = 0.45 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
19.492
3614.13
X = 0.74 % 
 
Lampiran 7 
Analisis Ragam Berat Kering Gabah 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 39.0989 3.55444 5.00 0.001 
Ulangan 2 5.69389 2.84694 4.00 0.032 
Galat 22 15.6394 0.710884   
Total 35 60.4322 1.72663   
 
 
.Uji LSD berat gabah kering 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 10.36097 bc 
Galur WCR032   9.96097 c 
Galur WCR041   8.22767 c 
Galur WCR073 10.06097 c 
Galur WCR107 10.96097 bc 
Galur WCR115 10.16097 bc 
Galur WCR137   9.72767 c 
Galur WCR140   9.46097 c 
Galur WCR152 10.79437 c 
Varietas Batang Samo 11 
Varietas INTANI 2 10.1 
Varietas Ciherang 7.9667 
5% UJI LSD 22 DF 1.42767 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang,. 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
710884.055444.3 -
 = 0.947852 
σ2F = σ2 G + KTG = 0.947852+ 0.710884 = 1.658738 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
8278.8
658738.1
X = 14.58 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
8278.8
947852.0
X = 11.02 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
8278.8
710884.0
X = 9.55 % 
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Lampiran 8 
Analisis Ragam Jumlah anakan produktif 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 42.0867 3.82606 2.91 0.016 
Ulangan 2 1.06167 0.530833 0.40 0.678 
Galat 22 28.9317 1.31508   
Total 35 72.0800 2.05943   
 
 
.Uji LSD jumlah anakan produktif 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 10.9751 ab 
Galur WCR032 10.6418 ab 
Galur WCR041 10.5418 ab 
Galur WCR073   8.9751 
Galur WCR107 10.20847 ab 
Galur WCR115 11.20847 abc 
Galur WCR137   9.5085 
Galur WCR140   9.3418 
Galur WCR152 10.518 ab 
Varietas Batang Samo   9.6333 
Varietas INTANI 2   9.5333 
Varietas Ciherang 11.1667 
5% UJI LSD 22 DF 1.9418 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang,. 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
31508.182602.3 -
 = 0.836993 
σ2F = σ2 G + KTG = 0.836993+ 1.31508 = 2.152073 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
733.8
15073.2
X = 16.79 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
733.8
836993.0
X = 10.47 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
733.8
31508.1
X = 13.13 % 
 
Lampiran 9 
Analisis Ragam Jumlah Gabah bernas 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 12900 1172.73 16.84 0.000 
Ulangan 2 283.967 141.984 2.04 0.152 
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Galat 22 1532.2 69.6463   
Total 35 14716.2 420.463   
 
 
.Uji LSD jumlah gabah bernas 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 164.1982 ac 
Galur WCR032 190.8312 abc 
Galur WCR041 170.5642 ac 
Galur WCR073 193.9312 abc 
Galur WCR107 191.3642 abc 
Galur WCR115 202.9312 abc 
Galur WCR137 173.9982 abc 
Galur WCR140 182.1642 abc 
Galur WCR152 130.7312 
Varietas Batang Samo 154.767 
Varietas INTANI 2 171.033 
Varietas Ciherang 141.8 
5% UJI LSD 22 DF 14.1312 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang,. 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
6463.6973.1172 -
 = 367.69123 
σ2F = σ2 G + KTG = 367.69123+ 69.6463 = 437.33753 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
76.161
33753.437
X = 12.92 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
76.161
69123.367
X = 11.85 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
76.161
6463.69
X = 5.15 % 
 
Lampiran 10 
Analisis Ragam Jumlah Gabah hampa 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 4451.6 404.691 1.10 0.402 
Ulangan 2 802.127 401.064 1.09 0.353 
Galat 22 8058.94 366.315   
Total 35 14716.2    
 
Hasil pengamatan jumlah gabah hampa 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 27.8667 
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Galur WCR032 27.7 
Galur WCR041 19.4333 
Galur WCR073 21.7333 
Galur WCR107 11.6667 
Galur WCR115 10.0667 
Galur WCR137 24.6667 
Galur WCR140 54.7 
Galur WCR152 18.4667 
Varietas Batang Samo 14.8333 
Varietas INTANI 2 22.7333 
Varietas Ciherang 17.0667 
 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
315.366691.404 -
 = 12.792 
σ2F = σ2 G + KTG = 12.792+ 366.315 = 379.107 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
527.22
107.379
X = 86.43 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
527.22
792.12
X = 15.87 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
527.22
315.366
X = 84.96 % 
 
Lampiran 11 
Analisis Ragam Intensitas Serangan hama dan penyakit 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 11 2629.69 239.062 4.64 0.001 
Ulangan 2 153.125 76.5625 1.48 0.248 
Galat 22 1134.38 51.5625   
Total 35 3917.19 111.920   
 
 
.Uji LSD intensitas serangan hama dan penyakit 
Galur/ varietas Rata-rata  
Galur WCR021 32.1589 abc 
Galur WCR032 39.6589 abc 
Galur WCR041 42.1589 abc 
Galur WCR073 31.3256 abc 
Galur WCR107 35.4922 abc 
Galur WCR115 19.6589 abc 
Galur WCR137 32.1589 abc 
Galur WCR140 42.1589 abc 
Galur WCR152 30.4922 abc 
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Varietas Batang Samo 6.6667 
Varietas INTANI 2 8.3333 
Varietas Ciherang 6.6667 
5% UJI LSD 22 DF 12.1589 
a= berbeda nyata dengan Batang samo, b= berbeda nyata dengan INTANI 2, c= 
berbeda nyata dengan Ciherang. 
σ2 G = 3
KTGKTP-
 = 
3
565.51062.239 -
 = 62.49983 
σ2F = σ2 G + KTG = 62.49983+ 51.5625 = 114.06233 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
125.18
06233.114
X = 58.92 % 
KKG = 
X
G2s
x 100 % = %100
125.18
49983.62
X = 43.61 % 
KK = 
X
KTG
x 100 % = %100
125.18
5625.51
X = 39.61 % 
 
Lampiran 12 
Signifikasi variabel pengamatan 
No  Variabel  Galur  
1 Tinggi tanaman * 
2 Umur berbunga 50% * 
3 Umur panen ** 
4 Jumlah anakan produktif * 
5 Jumlah rumpun dipanen ns 
6 Intensitas serangan hama penyakit * 
8 Panjang malai ** 
9 Jumlah gabah bernas ** 
10 Jumlah gabah hampa ns 
11 Berat gabah kering per petak * 
12 Berat 1000 butir ** 
keterangan : *   = signifikan,  ** = sangat signifikan, ns = tidak sigifikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
 
 
lampiran 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
Galur WCR021 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
= 3 X 2  X 100 % = 15 %   
   4 x 10   
   
IK =( 2 x 2   x 100 %)  + ( 4 x 1   x 100 %)  = 20 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 4 x 1   x 100 %)  + ( 2 x 1   x 100 %)  = 25 %  
          4 x 10  4 x 10  
foto kerusakan daun karena 
serangan walang 
foto kerusakan daun 
karena serangan walang 
beserta walangnya 
saat tanaman 50 % berbunga 
Gambar panjang malai tiap galur dan varietas pembanding 
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Galur WCR032 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 2 x 1   x 100 %)  + ( 4 x 1   x 100 %)  = 25 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 5 x 2   x 100 %)  + ( 1 x 1   x 100 %)  = 27.5 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
 
Galur WCR041 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 2 x 2   x 100 %)  + ( 4 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 4 x 1   x 100 %)  + ( 4 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
 
Galur WCR073 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 3 x 2   x 100 %) = 15%   
          4 x 10   
   
IK =( 3 x 1   x 100 %)  + ( 1 x 2   x 100 %)  = 12.5 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
 
Galur WCR107 
Ulangan I , 2 dan 3 
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I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 1   x 100 %)  = 25%  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 3 x 2   x 100 %) + ( 4 x 2   x 100 %)  = 35 %  
          4 x 10   4 x 10  
   
IK =( 2 x 1   x 100 %)  + ( 1 x 2   x 100 %)  = 10 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
  
 
Galur WCR115 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 2 x 1   x 100 %)  = 5%   
          4 x 10   
   
IK =( 2 x 1   x 100 %) + ( 1 x 1   x 100 %)  = 7.5 %  
          4 x 10   4 x 10  
   
IK =( 4 x 1   x 100 %)  = 10%   
          4 x 10   
   
 
Galur WCR137 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 2 x 1   x 100 %) + ( 4 x 2   x 100 %)  = 25 %  
          4 x 10   4 x 10  
   
IK =( 1 x 1   x 100 %)  = 2.5%   
          4 x 10   
   
Galur WCR140 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
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IK =( 2 x 2   x 100 %) + ( 4 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10   4 x 10  
   
IK =( 2 x 2   x 100 %) + ( 4 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10   4 x 10  
 
Galur WCR152 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 4 x 2   x 100 %)  + ( 2 x 2   x 100 %)  = 30 %  
          4 x 10  4 x 10  
   
IK =( 3 x 2   x 100 %) + ( 2 x 1   x 100 %)  = 20 %  
          4 x 10   4 x 10  
   
IK =( 1 x 1   x 100 %)  =2.5%   
          4 x 10   
 
Batang Samo 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 2 x 1   x 100 %)  =5%   
          4 x 10   
   
IK =( 2 x 1   x 100 %)  =5%   
          4 x 10   
   
IK =( 4 x 1   x 100 %)  =10%   
          4 x 10   
 
INTANI 2 
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 2 x 1   x 100 %)  + ( 1 x 2  x 100 %)  =10%  
          4 x 10   4 x 10  
   
IK =( 2 x 1   x 100 %)  =5%   
          4 x 10   
   
IK =( 4 x 1   x 100 %)  =10%   
          4 x 10   
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Ciherang  
Ulangan I , 2 dan 3 
I K =   (Tanam contoh x skala kerusakan )       x 100 % 
Jumlah tanaman terserang x skala kerusakan tertinggi      
IK =( 2 x 1   x 100 %) = 5%   
          4 x 10   
   
IK =( 2 x 1   x 100 %)  =5%   
          4 x 10   
   
IK =( 2 x 1   x 100 %)  + ( 1 x 2   x 100 %) = 10%  
          4 x 10   4 x 10  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
Denah/lokasi penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
U 
Saluran air 
12 
7 
8 6 9 
9 8 7 
8 1 10 
10 9 11 
11 10 
12 
2 5 5 
6 6 
4 5 
3 4 3 
11 12 4 
III II I 
Keterangan : 
1: WCR 021 
2: WCR 032 
3: WCR 041 
4: WCR 073 
5: WCR 107 
6: WCR 115 
7: WCR 137 
8: WCR 140 
9: WCR 152 
10: Batang samo 
11: INTANI 2 
12: Ciherang 
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Lampiran 16 
Ciherang 
Golongan   : cere 
Umur panen   : 116-125 hari 
Bentuk Tanaman  : Tegak 
Tinggi Tanaman  : 107-115 cm 
Anakan Produktif  : 14-17 malai 
Warna kaki   : hijau 
Warna Batang   : hijau 
Warna Telinga daun  : putih 
Warna Lidah Daun  : Putih 
Warna Daun   : - 
Muka Daun   : Kasar pada Sebelah Bawah 
Posisi daun    : Tegak 
Daun Bendera   : tegak 
Bentuk Gabah   : ramping 
Kerontokan   : sedang 
Kerebahan   : sedang 
Tekstur Nasi   : Pulen 
Bobot 1000 bulir  : 27-28 gr 
Kadar Amilosa  : 23 % 
Rata-rata hasil   : 5-7 ton/ha 
Ketahan terhadap hama : Tahan terhadap wereng biotipe 2 dan 3 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap bakteri hawar daun biotipe 3 dan 4 
Ketahanan terhadap Lingkungan : - 
Keterangan : Cocok ditanam pada musim penghujan dan kemarau dengan 
ketinggian   500 mdpl 
Sumber : BPSB  
 
Batang Samo 
Umur panen   : 98-105 hari 
Rata-rata hasil   : 10.5 ton/ha 
Ketahan terhadap hama : Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap bakteri hawar daun strain 4 
tidak tahan terhadap serangan hama putih palsu da      
tungro 
Rasa    : Pulen 
 
INTANI 2 
Umur panen   : 108-116 hari 
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Rata-rata hasil   : 8,36-9,9 ton/ha 
Ketahan terhadap hama : Tahan terhadap wereng coklat biotipe  3 
      tidak tahan wereng coklat biotipe sumut 
Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap bakteri hawar daun strain 3 dan 4 
tidak tahan terhadap bakteri hawar daun starin 8 
Rasa    : Pulen 
 
 
 
Lampiran 17  
 
Deskripsi Galur yang diujikan di Desa Karangduren, Sawit, Boyolali 
1. WCR 021 
Tinggi Tanaman  :  97-108 cm 
Umur Panen  : 104-105 hst 
Jumlah Anakan Produktif :  9-14  
 Rata-rata hasil  :  5.18 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  :  29 -31 gr 
 Kerebahan   :  rendah 
 
2. WCR 032 
 
Tinggi Tanaman  :  98-111 cm 
Umur Panen  : 104-106 hst 
Jumlah Anakan Produktif :  6-12 
 Rata-rata hasil  :  4.98 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  :  27-29 gr 
 Kerebahan   :  rendah 
 
3. WCR 041 
 
Tinggi Tanaman  :  89-106 cm 
Umur Panen  : 104-105 hst 
Jumlah Anakan Produktif :  8-14 
Rata-rata hasil  :  4.11 ton/ha 
Bobot 1000 butir  :  28-30 gr 
Kerebahan   :  rendah 
 
4. WCR 073 
 
Tinggi Tanaman  : 100-111 cm 
Umur Panen  : 104-106 hst 
Jumlah Anakan Produktif : 7-10 
 Rata-rata hasil  : 5.03 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  : 28-30 gr 
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 Kerebahan   :  rendah 
 
5. WCR 107 
 
Tinggi Tanaman  :  93-103 cm 
Umur Panen  : 100-101 hst 
Jumlah Anakan Produktif : 7-18 
 Rata-rata hasil  :  5.48 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  :  27-28 gr 
 Kerebahan   :  rendah 
 
6. WCR 115 
 
Tinggi Tanaman  : 93-103 cm 
Umur Panen  : 95-96 hst 
Jumlah Anakan Produktif : 8-14 
 Rata-rata hasil  : 5.08 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  : 26-28 gr 
 Kerebahan   :  rendah 
 
7. WCR 137 
 
Tinggi Tanaman  :  93-113 c 
Umur Panen  : 104-106 hst 
Jumlah Anakan Produktif : 7-11 
 Rata-rata hasil  :  4.86 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  :  29-31 gr 
 Kerebahan   :  rendah 
 
8. WCR 140 
 
Tinggi Tanaman  :   90-107 cm 
Umur Panen  : 100-101 hst 
Jumlah Anakan Produktif :  6-14 
 Rata-rata hasil  :  4.73 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  :  28-31 gr 
 Kerebahan   :  rendah  
 
9. WCR 152 
 
Tinggi Tanaman  :  96-117 cm 
Umur Panen  : 104-106 hst 
Jumlah Anakan Produktif :  6-15 
 Rata-rata hasil  :  5.4 ton/ha 
 Bobot 1000 butir  :  29-32 gr 
 Kerebahan   :  rendah 
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